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Industri perbankan memegang peranan sangat penting bagi pertumbuhan ekonomi, sebagai |lembaga
keuangan intermediasi yang merupakan penghubung antara pemilik dana dan pihak peminjam.
Perkembangan ekonomi daerah merupakan kunci penting dalam pertumbuhan ekonomi, karenaitu Bank
Pembangunan Daerah yang berperan bagi perkembangan ekonomi di daerah harus dapat berfungsi secara
efisien.

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur tingkat efisiensi operasional pada 26 BPD yang ada di Indonesia
untuk tahun operasional 2003 dan 2004 menggunakan metode Data Envelopment Analysis.Variabel yang
menjadi obyek penelitian adalah variabel input yang terdiri dari Beban Bunga, Beban Operasional Lainnya,
serta Beban Non Operasional dan variabel output terdiri dari Pendapatan Bunga, Pendapatan operasional
Lainnya dan Pendapatan Non Operasional, dengan satuan ukuran variabel adalah dalam unit rupiah.

Data yang digunakan bersifat data sekunder, yang diperoleh dari Bank Indonesia berupa L aporan keuangan
BPD yang telah dipublikasi, periode tahun 2003 sampai 2004.

Hasil penelitian adalah, pada tahun operasional 2003 terdapat 11 BPD yang mencapai niiai bobot efisiens
100% dan 15 BPD yang tidak mencapai. nilai bobot 100%, sementara pada tahun 2004 terdapat 9 BPD yang
nilai bobot efisiensinya mencapai 100% dan 17 BPD yang nilai bobot efisiensinya kurang dari 100%.
Sebuah bank dapat mencapai nilai bobot 100% jika sudah mampu melakukan efisiensi dalam penggunaan
inputnya dan atau sudah mampu memanfaatkan semua kemampuan potensial yang dimilikinya untuk
memproduksi output-outputnya, dan sebaliknya bank yang nilai efisiensinya kurang dari 100% harus dapat
melakukan efisiensi dalam penggunaan input dan atau harus memaksimalkan semua kemampuan potensial
yang dimilikinya untuk manghasilkan output.

Pada tahun 2003 nilai bobot yang terendah adalah 74,16% dan tahun 2004 yang terendah sebesar 65.00%.
Terdapat penurunan jumlah 4 BPD yang sudah mencapai nilai bobot 100% tahun 2003 menjadi kurang dari
100% di tahun 2004 dan sebaliknyaterdapat 2 BPD yang pada tahun 2003 tidak memenuhi target, menjadi
100% nilai efisiensinya pada tahun 2004.
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